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KASUS DERMAGA WISATA v :

Rp200 Juta U-Qﬁmm
Mengalir ke A,

PALU, MERCUSUAR- Kasus . . cart
dugaan tindak pidana korupsi . .
perencanaan empat dermaga
wisata fiktif di Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout), mencuat jika
sebesar Rp200 juta awalnya juga
mengalir ke Muh. Agus.

Hal itu berdasarkan foto ditandatangani
copi kuitansi penerimaan. oleh salah
tertanggal 12 September 2013 'seorang anggota
atasnama Muh. Agus. Kuitansi Tim Penasehat
penerimaan tersebut juga tertera  Hukum Damran, Al

Moutong,
dermaga wisata Pantai
pencairan  Nalera dan dermaga wisata Desa”
anggaran secara Tada Selatan.

Muh  bertahap untuk empat dermaga Sumber mengatakan, pinjaman

dalam dokumen tanda terima  Rizaly SH. Agus dari wisata tahun 2013 dengan dana empat dermaga wisata
penyerahan kuitansi asli oleh Sesuai informasi Damran selaku koordinator nilai kontrak Rp1.397.241.000. oleh Muh Agus tersebut atas
Sriwahyuni Iriani, Istri Damran. yang diperoleh koran ini, pelaksana perencanaan empat Keempat dermaga wisata itu prinsip saling mempercayai.

Dokumen tanda terima tertanggal ~mengungkapkan bahwa dana dermaga wisata dalam bentuk  adalah dermaga wisata Sibatang,
26 Juni 2014 tersebut, juga Rp200 juta tersebut mengalir ke * pinjaman. Dana itu diambil saat’ dermaga wisata Kecamatan Baca MENGALIR di Hal.7
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peminjaman dana itu atas
perintah pejabat tertentu.

Kini, kata sumber, kuitansi asli
tersebut ditengarai sudah berada
di tangangaparat penyidik Polda
Sulteng sesuai dokumen tanda

terima tertanggal 27 Juni 2014

yang ditandatangani oleh Bripka
Mas'ud Amara. Bripgadir Nurman
Akase dan Ali Rizaly bertindak
sebagai saksi dalam serah terima
dokumen/benda atau surat/
tulisan dari Baso Suryadi SH.

Seperti diketahui, Subdit
111 Tipikor Direktorat Reserse
Kriminal Ao:_‘mmwlﬁm:&
Polda Sulteng, mengusut kasus
dugaan tindak pidana korupsi
perencanaan empat dermaga
wisata fiktif di Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout).

Hasil penyelidikan Polisi,
ditemukan sejumlah fakta-fakta
yakni, pada tahun 2013 Dinas

Perhubungan, Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Parmout,
dilaksanakan perencanaan empat
dermaga wisata, yaitu dermaga
wisata Sibatang, dermaga wisata
Kecamatan Moutong, dermaga
wisata Pantai Nalera dan dermaga
wisata Desa Tada Selatan dengan
nilai kontrak Rp1.397.241.000.

Fakta lain yaitu, pada
17 Juni 2013 dilaksanakan
penandatanganan surat
perjanjian kontrak antara Dinas
Perhubungan Komunikasi
dan Informatika, dalam hal ini
dilakukan H. Ekka Pontoh, SH,
MH selaku PA sekaligus PPK dan
juga empat perusahaan pemegang
tender, yang mana semuanya
ditandatangani oleh Damran
selaku peminjam ke empat
perusahaan tersebut.

Lalu fakta berikutnya adalah
telah dilakukan pembayaran

100 persen, namun kegiatan
perencanaan berupa Survey
Investigasi dan Desain (SID)
Detain Enginer Design (DED)
dan Enginer Estimate (EE) atas
ke empat paket pekerjaan tidak
dilaksanakan dan dokumen SID,
DED-dan EE dibuat secara tidak
benar (fiktif), sehingga menjadi.
temuan BPK RI perwakilan
Sulteng pada pemeriksaan April
2014.

Sebelumnya, mantan Kepala
Dinas Perhubungan, Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout) Ekka Pontoh
akhirnya diperiksa oleh penyidik
Tipidkor Dit Reskrimsus Polda
Sulteng selama lima jam pada
Senin (18/8/2014).

Pemeriksaan Ekka Pontoh
yang saat ini menjabat Sekretaris
Kabupaten (Sekkab) Parmout,
setelah dua kali mangkir untuk

menjalani pemeriksaan sebagal
tersangka terkait dugaan korupsi
perencanaan empat dermaga
pariwisata di Parmout.

Pemeriksaan terhadap Sekkab
berlangsung sekira lima jam
dimulai pukul 14.00 Wita hingga
pukul 19.00 Wita.

Kasubbid Penmas Bidhumas
Polda Sulteng Kompol Rostin
Tumaloto mengatakan, penyidik
tidak melakukan penahanan
kepada tersangka Ekka, karena
masih ada sebagian data dan
informasi pendukung yang
dibutuhkan untuk melengkapi
berkas, dan saat ini data-data
tersebut berada di Kabupaten
Parmout.

“Soal ditahan atau tidak, itu
kewenangan peryidik karena
mereka yang bisa melihat
langsung si tersangka apakah
akan mempersulit penyidikan

atau tidak,” katanya.
* Terakitkasus itu, penyidik juga
telah memeriksa saksi tambahan
dari pihak asuransi sebagai
penjamin dana proyek tersebut
yakni Direktur Asuransi Palola
Mas Suharman Tulangan.

Tersangka lain dalam kasus
tersebut yang telah ditahan yakni
Damran selaku koordinator
pelaksana terkait kasus dugaan
korupsi perencanaan empat
dermaga wisata.di kabupaten
Parigi Moutong (Parmout).

Sementara, Arif Sulaeman

selaku ketua tim penasehat
hukum tersangka Ekka Pontoh,
mengatakan, kliennya telah
mengembalikan atau mengganti
kerugian negera sebesar Rp1.129
miliar. Dana tersebut kata
Arif, berasal dari dana proyek
perencanaan empat dermaga
wisata itu. DiN





